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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I. Latar Bela kang 

Memasuki abad 20 banyak dijumpai pergerakan yang dilakukan oleh 

kaum wanita di bebagai negara dengan tujuan untuk memperoleh persamaan 

hak dan kedudukan dengan pria. Pergerakan ini juga bertujuan untuk 

mendapatkan kesetaraan dalam bidang politik dan kehidupan bermasyarakat 

yang merupakan hak pokok bagi wanita untuk memperoleh persamaan hak 

dalam scgala bidang 

Partusipast wanita dalam bidang politik dan kelidupan 
bermasyarakat adalah hak pokok untuk memperoleh perbaikan 
status wartta dan itu merupakan hak dasar bagt wanita untuk 
berparsipasi dalam bidang ekonomi, sosial dan budaya. 

Pergerakan ini didorong pula dengan adanya pengakuan hak suara wanita 

dalam pemmihihan umum di empat negara yaitu Swedia, Selandia Baru, Australia 

dan Inggris. Hal ini membawa perubahan yang besar di berbagat negara yaitu 

mulai adanya pengakuan dan persamaan hak bagi wanita dalam bidang politik 

Hak-hak politik perempuan merupakan bagian integral dan tidak 
dapat dipisahkan dart hak asasi manusia dan sebalknya hak asasi 
manusta merupakan aspek fundamental dart berbagat kerangka 
kerja demokrat#k' 

-Corentton on The Elimination of AA Forms of Discrimination A gains Women 
A Cometary, Shogakush, Tokyo, 1992, Hal 139. 

um, ArA, dkk. Perempwas d Parlemen : Blem Sekedar Jumlath Buker Seke dear Hassan, 
Yayasan Jurnal Perempuan, Jakarta, 1999, Hal. 6 
















